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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Dari beberapa uraian pada bab-bab sebelumnya berdasarkan rumusan 

masalah, maka kesimpulan penulis sebagai berikut: 

1.  Pembentukan serikat buruh di Indonesia sudah dimulai sejak awal 

Kolonialisme Belanda, dalam kurun waktu 1945 -1960 serikat buruh tumbuh 

dan berkembang dengan pesat hal ini terjadi karena semua partai politik 

masing-masing mendirikan serikat buruh dan menempatkannya sebagai 

”Underbouw” partainya. Terutama menjelang pelaksanaan Pemilihan Umum 

pertama tahun 1955, maka terbentuk beberapa partai dan membentuk sarikat 

buruh diantaranya Partai NU dengan SARBUMUSI, PKI dengan SOBSI, dll.  

Adapun alasan menjadi latar belakang para Ulama Nadlatul Ulama 

mendirikan SARBUMUSI adalah hasil Muktamar Partai Politik Nadlatul 

Ulama Ke-XX di Surabaya tahun 1954. Sehingga lahirlah SARBUMUSI  

pada tanggal 27 September 1955 diPabrik Gula Sidoarjo Jawa Timur dengan 

berasaskan pancasila dan UUD 1945. 

2. Sejak berdirinya SARBUMUSI tahun 1955-1965 SARBUMUSI telah 

menjadi organisasi buruh yang besar. Kemudian pada tahun 1966-1973, 

SARBUMUSI tidak bisa melakukan pembelaan terhadap buruh “ mati suri” 

dikarenakan semua serikat buruh dijadikan satu yaitu Federasi Buruh Seluruh 

Indonesia (FBSI)  Kemudian FBSI menjadi SPSI semua serikat buruh 

menjadi satu dengan nama Serikat Pekerja Seluruh Indonesia. Pada masa era 
81 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

reformasi SARBUMUSI aktif kembali kemudian di deklarasikan KH. 

Abdurrahman Wahid sebagai ketua PBNU, dengan cepat mengaktifan 

kembali struktur SARBUMUSI dari Tingkat Pusat DPP, Tingkat Provinsi 

DPW dan Tingkat Kabupaten yaitu DPC, sampai sekarang SARBUMUSI 

masih eksis dan berperan aktif sebagai organisasi buruh. 

3. Bentuk keberhasilan terhadap kaum buruh perusahaan pada tahun 2000-2014 

SARBUMUSI dalam melakukan pembelaan/ perjuangan terhadap buruh telah 

mencapai titik keberhasilan yang cukup signifikan. Hal itu terbukti dengan 

beberapa anggota basis mulai terbentuk karakter dari pribadi mereka masing-

masing dan telah berhasil memperjuangkan, membantu persoalan yang terjadi 

di dunia perindustrian. Persoalan tersebut ada yang sudah berhasi diselesaikan 

dan ada pula yang masih dalam proses, karena untuk menyelesaikan 

persoalan yang terjadi di dunia perindustrian memerlukan waktu yang lama. 

 

B.  Saran – Saran 

Dari hasil penelitian ini, penelitihan melihat bahwa Indonesia mengalami 

sejarah yang begitu panjang, begitu luas dari sosial, politik, dan ekonomi. Pada 

penelitian ini sedikit memberikan informasi tentang kejadian SARBUMUSI 

pada tahun 1955-2014 yang khusunya dalam problem serikat perburuhan. 

Adapun saran dari penulis : 

1. Seharusnya pengusaha tidak mempersuit akan adanya serikat buruh di dalam 

perusahannya, sehingga tidak membuat masalah dengan buruh perusahaan dan 
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buruh perusahaan sebagai warga NU lebih memilih bergabung di 

SARBUMUSI. 

2. Seharusnya seluruh pengurus DPC lebih aktif lagi dalam menjalankan 

tugasnya, supaya tidak hanya ketua saja yang menjalankan dan 

mengoptimalkan kembali penjagaan kantor SARBUMUSI, agar buruh yang 

bergabung mudah dan pengurus/basis SARBUMUSI lebih memperhatikan 

dalam hal mengumpulkan foto-foto, video, arsip dll. Sehingga penulis lainnya 

lebih mudah dalam mencari data-data mengenai hal tesebut.  

Hasil dari penelitihan yang dilakukan oleh peneliti dengan tulisan yang 

sangat sederhana ini, penulis sadar sepenuhnya bahwa disana sini pasti ada 

kekurangan dan  bahkan kesalahan sesuai dengan versi masing-masing individu. 

Oleh karena itu besar harapa dari penulis semoga tulisan ini bermanfaat, khusunya 

bagi kaum yang sejenis dengan penulis dan punya perhatian terhadap perosalan 

yang terjadi di kalangan buruh perusahaan. Disamping itu juga penulis sangat 

berharap kritikan maupun saran dari siapapun untuk kesempurnaan dan perbaikan 

tulisan ini. 

 

 

 

 

 


